
 
 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

   



 
 

 

DESAIN 1 

 



 
 

 

DESAIN 2

 



 
 

 

DESAIN 3

 



 
 

 

DESAIN 4

 



 
 

 

DESAIN 5 

 



 
 

 

DAFTAR UKURAN 

 

Nama Ukuran M L 

Lingkar leher 36 38 

Lingkar badan 90 96 

Lingkar pinggang 70 76 

Lingkar panggul 96 102 

Tinggi panggul 18 20 

Panjang punggung 37 38 

Lebar punggung 34 36 

Panjang sisi 16 15 

Panjang muka 32 33 

Lebar muka 32 34 

Tinggi dada 16 14 

Panjang bahu 12 13 

Ukuran uji 40-79 41-81 

Lingkar lubang lengan 40 44 

Panjang lengan 52 54 

Lingkar pangkal lengan 36 38 

Lingkar pergelangan 20 23 

 

Sumber : Konstruksi Pola Busana Wanita oleh Porrie Muliawan 

 

 

 

 

 



 
 

 

POLA JAS WANITA SISTEM SONNY 

SKALA 1:4 

 

 

 

 



 
 

 

POLA LENGAN JAS 

SKALA 1:4 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PECAH POLA BADAN 

SKALA 1:4 

 



 
 

 

PECAH POLA FACING DAN VURING  

SKALA 1:4

 
 

 



 
 

 

PECAH POLA LENGAN UTAMA  

SKALA 1:4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PECAH POLA LENGAN VURING  

SKALA 1:4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PECAH POLA INTERFACING CUFNER  

SKALA 1:4 



 
 

 

PECAH POLA INTERFACING CUFNER  

SKALA 1:4 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

RANCANGAN BAHAN UTAMA TENUN IKAT TROSO 

SKALA 1:16 

 

Panjang Kain : 240 cm 

Lebar Kain : 120 cm 



 
 

 

RANCANGAN BAHAN VURING 

SKALA 1:16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang Kain : 125 cm 

Lebar Kain : 115 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RANCANGAN BAHAN INTERFACING CUFNER 

SKALA I:16 

 

 
Panjang Kain : 125 cm 

Lebar Kain : 150 cm 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

INSTRUMEN PENELITIAN TENUN IKAT TROSO PADA PRODUK JAS WANITA 

Nama Panelis   :      Hari/tanggal  : 

Pekerjaan/Jabatan Panelis :      No. Panelis  : 

 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik  KB   : Kurang Baik 

B   : Baik   TB   : Tidak Baik 

 

No. Aspek Indikator Deskripsi Gambar Model Jawaban Deskripsi Jawaban 
SB B KB TB 

1.  Kerah a. Garis 

patah 

kerah 

tampak 

rata. 

a. Garis patah 

kerah rata dan 

garis 

lengkungan 

pada tepi kerah 

rata dengan 

badan muka jas 

sehingga dapat 

mengikuti 

bentuk tubuh 

sipemakai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

  b. Kerah 

menutupi 

jahitan 

belakang 

di leher. 

b. Hasil lipatan 

kerah bagian 

leher belakang 

menutupi garis 

jahitan 

(sambungan 

antara kerah dan 

kerung leher) di 

belakang leher. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika kerah 

tepat menutupi 

garis jahitan. 

- Hasil baik jika 

kerah sedikit 

melengkung ke 

atas 0,5 cm 

- Hasil kurang 

baik jika kerah 

melengkung 

keatas 0,5 cm 

- Hasil tidak baik 

jika kerah 

melengkung 

keatas lebih dari 

0,5cm 

 

 

 

 1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

2.  Lapel/ 

kelepak 

a. Garis 

patah 

kelepak 

kerah 

tetap. 

a. Bahan utama 

dengan 

interfacing 

dapat membuat 

kedudukan 

kelepak kerah 

tetap artinya 

kelepak 

menempel 

dengan baik 

pada bentuk 

badan muka 

tepatnya pada 

bagian sekitar 

dada. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika tidak 

menggembung 

- Hasil baik jika 

sedikit 

menggembung 

kurang dari 0,5 

cm 

- Hasil kurang 

baik jika 

menggembung 

0,5 cm 

- Hasil tidak baik 

jika 

 

Benar 

 

 

 
 

 

 

 

Tidak benar/kurang 

baik 

 

 

 
 

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

menggembung 

lebih dari 0,5 

cm 

 

  b. Tidak 

tampak 

kampuh 

yang 

memba-

yang. 

b. Bahan utama 

tidak 

menimbulkan 

penebalan 

kampuh. 

1       

2      

3      

4      

5      

3.  Badan 

Muka 

a. Serat 

bahan 

utama 

lurus pada 

bagian 

muka. 

a. Bahan utama 

dapat 

menampilkan 

garis serat kain 

vertikal dengan 

posisi tegak 

lurus dengan 

lantai, yaitu 

pada letak garis 

hias. 

 

 

                   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1            

2      



 
 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika posisi 

serat kain lurus. 

- Hasil baik jika 

garis serat kain 

bergeser ke 

kanan/kiri 

kurang dari 0,5 

cm 

- Hasil kurang 

baik jika garis 

serat kain 

bergeser ke 

kanan/kiri 0,5 

cm 

- Hasil tidak baik 

jika garis serat 

kain bergeser 

lebih dari 0,5cm 

 

 

                       3b  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          3b 

 

 3a dan 3b 

 

 
 

 

3c                    3d 

3      

4      

5      

  b. Tidak ada 

kerutan 

atau 

bahan 

yang 

tertarik di 

bagian 

sekitar 

badan 

muka 

b.  Bahan utama 

dan interfacing 

tidak 

menimbulkan 

adanya 

gembungan 

pada sekitar 

garis princess 

bagian muka 

tepatnya pada 

1       

2      



 
 

 

pada garis 

hias 

princess. 

bagian sekitar 

dada. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika tidak 

ada kerutan 

- Hasil baik jika 

terdapat sedikit 

kerutan 

- Hasil kurang 

baik jika 

kerutan terlihat 

cukup banyak 

- Hasil tidak baik 

jika sangat 

berkerut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

 

                      3d 

3      

4      

5      

  c. Tepi lidah 

tipis dan 

lurus. 

c. Bahan utama 

tidak membuat 

penebalan pada 

sekitar tepi garis 

tengah muka, 

hal ini terjadi 

pada bagian 

dalam kampuh 

antara tepi 

badan muka 

dengan 

pemasangan 

1       

2      

3      

4      



 
 

 

facing (lapisan 

depan muka). 

5      

  d. Bentuk tepi 

bawah 

bagian 

muka jas 

tidak 

bergelomba

ng, keadaan 

menetap 

menutupi 

area bawah 

dada hingga 

bagian 

sekitar 

perut 

sampai 

Panjang jas 

yang 

diinginkan. 

d. Bahan utama 

tidak 

menimbulkan 

gelombang pada 

permukaan 

badan muka jas 

sekitar tepi 

bawah. Tidak 

membuat serat 

kain tertarik 

antara bagian 

muka dengan 

penggunaan 

facing sehingga 

hasil tidak 

bergelombang. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika tidak 

bergelombang 

- Hasil baik jika 

terdapat sedikit 

gelombang 

- Hasil kurang 

baik jika 

gelombang 

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

terlihat cukup 

banyak 

- Hasil tidak baik 

jika sangat 

bergelombang 

 

4.  Badan 

Belakang 

a. Serat kain 

pada 

bagian 

belakang 

jas lurus. 

a. Pada bagian 

belakang jas 

terdapat 4 

potongan pola 

sesuai desain, 

setiap potongan 

memiliki garis 

serat vertikal 

dengan posisi 

tegak lurus 

dengan lantai.  

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika posisi 

serat kain lurus. 

- Hasil baik jika 

garis serat kain 

bergeser ke 

kanan/kiri 

kurang dari 0,5 

cm 

- Hasil kurang 

baik jika garis 

 

Benar 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

1       

2      

3      



 
 

 

serat kain 

bergeser ke 

kanan/kiri 0,5 

cm 

- Hasil tidak baik 

jika garis serat 

kain bergeser 

lebih dari 0,5cm 

 

Tidak benar/kurang 

baik 

 

 

4      

5      

  b. Permuka-

an jas 

tidak 

menggem

bung 

mengikuti 

bentuk 

punggung 

dengan 

garis hias 

yang 

sesuai.de-

b. Bahan utama 

dan interfacing 

dapat 

memperlihatkan 

bentuk bagian 

punggung 

dengan baik 

yaitu tidak 

terjadi bagian 

yang 

menggembung 

pada area garis 

 1       

2      



 
 

 

ngan 

model 

tengah 

belakang, bahu 

belakang, dan 

pada sekitar 

garis princess 

belakang. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika tidak 

menggembung 

- Hasil baik jika 

sedikit 

menggembung 

- Hasil kurang 

jika 

menggembung 

cukup terlihat 

- Hasil tidak baik 

jika sangat 

menggembung 

 

3      

4      

5      

  c. Tepi 

bawah 

bagian 

belakang 

menetap, 

c. Bahan utama 

dan pemasangan 

interfacing 

dapat membuat 

kedudukan tepi 

 1       



 
 

 

tidak 

berge-

lombang. 

bawah bagian 

belakang jas 

mengikuti 

bentuk sekitar 

area panggul 

sesuai dengan 

desain jas. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika tidak 

bergelombang 

- Hasil baik jika 

terdapat sedikit 

gelombang 

- Hasil kurang 

baik jika 

gelombang 

terlihat cukup 

banyak 

- Hasil tidak baik 

jika sangat 

bergelombang 

 

2      

3      

4      

5      

5.  Sisi  a. Posisi 

lurus pada   

sambu-

ngan sisi 

a. Bahan utama 

yang sudah 

diberi 

interfacing 

membuat posisi 

garis 

 
 
 
 
 

1       



 
 

 

sambungan 

antara badan 

muka dan badan 

belakang pada 

bagian sisi 

samping tegak 

lurus dengan 

lantai. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika posisi 

serat kain lurus. 

- Hasil baik jika 

garis serat kain 

bergeser ke 

kanan/kiri 

kurang dari 0,5 

cm 

- Hasil kurang 

baik jika garis 

serat kain 

bergeser ke 

kanan/kiri 0,5 

cm 

- Hasil tidak baik 

jika garis serat 

kain bergeser 

lebih dari 0,5cm 

 

 

2      

3      

4      

5      



 
 

 

6.  Facing a. Facing 

menutup 

dengan 

baik (tepi 

jas wanita 

bagian 

kanan 

menutup 

kiri). 

a. Penggunaan 

bahan utama 

dengan 

interfacing yang 

tidak terlalu 

tebal dapat 

membuat 

keadaan facing 

saling menutup 

dan tidak 

terbuka setelah 

pemasangan 

kancing. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika 

menutup 

dengan tepat 

- Hasil baik jika 

bergeser ke 

kanan atau kiri 

kurang dari 0,5 

cm 

- Hasil kurang 

baik jika 

bergeser ke 

kanan atau kiri 

0,5 cm 

- Hasil tidak baik 

jika bergeser ke 

 
 
 

 

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

kanan atau kiri 

lebih dari 0,5 

cm 

 

  b. Tepi 

kelim 

bawah 

tidak 

terlihat di 

bagian 

baik. 

b. Penggunaan 

bahan utama 

tidak 

mempengaruhi 

kelim antara 

bagian muka 

dengan facing 

sehingga 

kedudukan 

facing tetap di 

bagian lapisan 

dalam dan tidak 

melebihi 

kedudukan 

permukaan 

bagian badan 

muka. 

1       

2      

3      

4      

5      

7.  Kampuh a. Tidak 

tebal 

 

a. Penggunaan 

bahan utama 

dengan 

interfacing tidak 

membuat 

penebalan 

 1       

2      



 
 

 

kampuh hingga 

posisi kampuh 

menempel 

dengan bahan 

utamanya. 

3      

4      

5      

  b. Tidak 

berbayang 

di bagian 

baik 

permuka-

an jas 

b. Hasil press 

kampuh tidak 

boleh nampak 

dari bagian 

permukaan kain 

karena bahan 

utama memiliki 

ketebalan yang 

sedang.  

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

8.  Lengan a. Bentuk 

Lengan 

meng-

gantung 

lurus 

kebawah. 

a. Bahan utama 

dan interfacing 

yang direkatkan 

penuh pada 

bagian lengan 

dapat membuat 

lengan 

menggantung 

tegak di sebelah 

sisi pakaian 

dengan garis 

serat vertikal 

tegak lurus 

dengan lantai 

dan garis 

horizontal 

sejajar dengan 

lantai. Bentuk 

lengan 

melengkung 

sedikit 

mengarah ke 

depan di bagian 

siku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

  b. Puncak 

kepala 

lengan 

tidak 

berkerut 

dan 

membentu

k seperti 

lengkunga

n 

mangkuk 

 

b. Bahan utama 

dapat membuat 

kedudukan 

puncak kepala 

lengan memiliki 

ruang/kelong-

garan dengan 

membentuk 

seperti 

mangkuk, licin 

dan tidak ada 

kerutan pada 

sekitar kepala 

lengan. 

 

 

 

1       

2      

3      

4      

5      

9.  Lining/ 

vuring 

a. Keduduka

n lining 

mengikuti 

bentuk jas 

dengan 

bahan 

utama. 

a. Bentuk 

lining/vuring 

sama dengan 

bentuk dan 

ukuran bahan 

utama. 

 
                         9a  9b 

 
 

                     9c 

     9b 

1       

2      

3      

4      



 
 

 

5      

  b. Penyele-

saian rapi 

dari 

dalam. 

b. Lining tidak 

boleh tampak 

dari bagian 

depan busana. 

Dijahit dari 

bagian dalam 

sehingga 

menutupi 

kampuh-

kampuh bahan 

utama. Hasil 

kampuh bahan 

utama dan 

lining saling 

berhadapan. 

 1       

2      

3      

4      

5      

  c. Adanya 

kelonggar

an kain 

lining di 

bagian 

c. Kelonggaran 

berupa lipatan 

kain di bagian 

tengah 

belakang. 

1       



 
 

 

tengah 

belakang 

dan tepi 

bawah. 

 

Dijahit hanya ± 

6cm pada 

sambungan 

bagian atas dan 

±10 cm di 

bagian bawah 

sehingga bagian 

tengah garis 

tidak dijahit dan 

hanya disetrika 

mengikuti 

lipatan jahitan 

atas dan bawah 

tengah 

belakang. 

Sedangkan pada 

tepi bawah agar 

memudahkan 

pergerakan 

tubuh. 

2      

3      

4      

5      

10.  Lubang 

Kancing 

a. Kedudu-

kan 

lubang 

kancing 

tetap datar 

pada 

permuka-

an tengah 

a. Lubang kancing 

tidak membuat 

bahan utama 

berkerut atau 

menggembung. 

 1       

 

 

 

 

 

 

2      



 
 

 

muka dan 

tidak 

menimbul

kan 

kerutan 

kain di 

sekitarnya

. 

 
 

 

3      

4      

5      

  b. Garis tepi 

lubang 

kancing 

paspoille 

lurus, 

sudutnya 

tegas  

b. Kedua bibir 

lubang kancing 

memiliki bentuk 

persegi panjang 

dengan sudut 

runcing atau 

siku-siku 90°. 

 
 
 
 
 
 
 
 

1       

2      

3      



 
 

 

 

4      

5      

  c. Bibir 

lubang 

rapat dan 

mengatup 

di tengah. 

c. Lubang saku 

paspoille 

dengan dua 

bibir yang 

terkatup. Tidak 

terjadi 

penebalan 

antara bibir 

lubang kancing 

pada bahan 

bagian muka 

dengan bagian 

facing. 

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

11.  Saku a. Saku 

paspoille 

memiliki 

jarak yang 

rata antara 

tengah 

muka 

sampai 

sisi depan. 

Bentuk 

tidak 

berkerut 

dan 

mengikuti 

bentuk 

badan 

muka. 

a. Bentuk saku 

paspoille 

persegi panjang 

dengan sudut 

yang runcing 

90°, jarak saku 

bagian depan 

rata antara 

tengah muka 

dengan sisi. 

Bibir saku 

terkatup dengan 

baik sehingga 

tidak 

menumbulkan 

kerutan jahitan 

pada bagian 

permukaan 

badan muka jas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

11a 

1       

2      

3      

4      

5      



 
 

 

12.  Keliman a. Jahitan 

tangan 

tidak 

tampak 

a. Bahan yang 

digunakan 

memiliki 

ketebalan yang 

sesuai sehingga 

keliman 

menggunakan 

jahitan tangan 

seperti tusuk 

sumsang atau 

tusuk piquer 

memberikan 

hasil tidak 

berbayang atau 

nampak dari 

permukaan baik 

kain. 

 

Penilaian : 

- Hasil sangat 

baik jika jahitan 

tangan tidak 

tampak 

- Hasil baik jika 

jahitan tangan 

 
 
 
 
 
 

 

1       

2      

3      

4      



 
 

 

tampak sedikit 

seperti titik 

- Hasil kurang 

baik jika jahitan 

tangan tampak 

titik yang tebal 

- Hasil tidak baik 

jika jahitan 

tangan tampak 

sangat jelas 

benang sumnya. 

 

5      
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